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ABSTRAK

Postur kerja merupakan titik penentu dalam menganalisis keefektifan dari suatu pekerjaan.
Musculoskeletal disorders (MSDs) merupakan sekumpulan gejala yang berkaitan dengan jaringan otot,
tendon, ligamen, kartigo, sistem saraf, struktur tulang, dan pembuluh darah. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui hubungan postur kerja dengan keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada
pekerja pengrajin kayu di Kelurahan Bangkinang Kecamatan Bangkinang Kota Kabupaten Kampar
Tahun 2023. Penelitian ini merupakan penelitian Observasional, dengan pendekatan cross sectional,
waktu penelitian dilakukan pada tanggal 8-19 Juni 2023. Adapun jumlah populasi yang ada di tempat
penelitian ini sebanyak 42 orang pekerja. teknik pengambilan sampel dilakukan dengan total sampling
yaitu sebanyak 42 responden. Analisis yang digunakan adalah univariat dan bivariat, diolah
menggunakan sistem komputerisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 42 responden sebagian
besar beresiko postur kerja sebanyak 27 orang (64%), tidak beresiko sebanyak 15 orang (35%), dan
sebagian besar tidak mengalami keluhan sebanyak 18 oang (42%), mengalami keluhan sebanyak 24
orang (57%). Hasil uji statistik Chi-Square diperoleh nilai p value = 4,750 < (0,05) yang berarti ada
hubungan postur kerja dengan keluhan MSDs pada pekerja pengrajin kayu di Kelurahan Bangkinang
Kecamatan Bangkinang Kota Kabupaten Kampat Tahun 2023. Untuk mengurangi risiko postur kerja
yang dapat menyebabkan keluhan MSDs, pekerja disarankan untuk melakukan gerakan stretching
sebelum melakukan aktivitas pekerjaan. Pekerja disarankan untuk memanfaatkan jam istirahat dengan
melakukan gerakan relaksasi otot sekitar 5-10 menit untuk memperlancar sirkulasi darah ke seluruh
tubuh.

Kata Kunci: Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs), ManTRA, Nordic Body Map, Postur Kerja

ABSTRACT

Work posture is a determining point in analyzing the effectiveness of a job. Musculoskeletal Disorders
MSDs) are a collection ov symptoms related to muscle tissue, tendons, ligaments, cartilage, nervous,
sustem, bone structure and blood vessels. The aim of this research is to determine the relationship
between work posture and complaints of Musculoskeletal Disorders (MSDs) among wood craft workers
in Bangkinang Village, Bangkinang District, Kampar Rgency City in 2023. This research is an
observational studi, with a cross-sectional approach, the research was conducted on 8-19 June 2023.
The population at this research site is 4 workers. The sampling technique was carried out with a total
sampling of 42 respondents. The analiysis used is univariate and bivariate, processed using a
computerized system. The results of the research showed that of the 42 respondents, 27 people (64%
had work posture risk, 15 people (35%) were not at risk, and 18 people (42%) had no complaints, and
24 people experienced complaints (57%). The results of the Chi-Square statistical tet obtained a p value
=4,750 <(0,05) which means there is a trelationshi between work posture and MSDs complaints among
wood craft workers in Bangkinang Village, Bangkinang District, Kampar Rgency City in 2023. To
reduce the risk of work posture that can cause MSDs complaints, workers are advised to do stretching
movements before carrying out work activities. Workers are advised of rest hours by doing muscle
relaxation movements of around 5-10 minutes to improve blood circulation throughout the body.

Keywords: Complaints Of Musculoskeletal Disorders (MSDs), ManTRA, Nordic Body Map, Work
Posture
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PENDAHULUAN

Pekerja sektor informal (home industry) adalah pekerja yang melakukan seluruh jenis
pekerjaan tanpa hak dasar perlindungan izin usaha dan pekerja di sektor informal tidak dikenai
pajak. Pekerja sektor informal seperti, pekerja kasar dianggap sebagai pekerja dengan
ketergantungan fisik dalam kelompok unit perusahaan. Pekerja di sektor informal juga disebut
sebagai pekerjaan tanpa pendapatan tetap, pekerjaan tanpa kepastian kerja, pekerjaan tanpa
pekerjaan tetap, dan Gedung serta kantor yang tidak dibangun secara sah (Pratiwi, 2021).

Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan sekumpulan gejala yang berkaitan dengan
jaringan otot, tendon, ligamen, kartilago, sistem saraf, struktur tulang, dan pembuluh darah
dimana keluhan musculoskeletal adalah keluhan pada bagian-bagian otot skeletal yang
dirasakan oleh seseorang mulai dari keluhan ringan sampai yang sangat fatal. Pada awalnya,
keluhan MSDs berupa rasa sakit, nyeri, mati rasa, kesemutan, bengkak, kekakuan, gemetar,
gangguan tidur, dan rasa terbakar. Akibatnya berujung pada ketidakmampuan seseorang untuk
melakukan pergerakan dan koordinasi gerakan anggota tubuh atau ekstrimitas sehingga
mengurangi efisiensi kerja dan kehilangan waktu kerja sehingga produktivitas kerja menurun
(Pratiwi, 2021).

Dampak diakibatkan secara fisik ialah Keluhan pada tulang belakang yang dialami pekerja
jika terus dibiarkan juga berpeluang besar menyebabkan dislokasi bagian tulang punggung
yang menimbulkan rasa sangat nyeri dan bisa irreversible serta fatal. Rasa nyeri pada tubuh
juga secara psikologi dapat menyebabkan menurunnya tingkat kewaspadaan dan kelelahan
akibat terlambatnya kesadaran otak dan perubahan pada organ-organ di luar kesadaran
sehingga berpotensi menimbulkan kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Dampak yang
diakibatkan oleh MSDs pada aspek produksi dan ekonomi perusahan yaitu berkurangnya
output dan menurunkan produktivitas kerja, kerusakan material yang hasil akhirnya
mengakibatkan tidak terpenuhinya deadline produksi serta pelayanan yang tidak memuaskan,
menyebabkan waktu kerja yang hilang, penangannnya membutuhkan biaya yang tinggi
(Handayani, 2013).

Menurut perkiraan terbaru yang dikeluarkan oleh International Labour Organization
(ILO), 2,78 juta pekerja meninggal setiap tahun karena kecelakaan kerja dan penyakit akibat
kerja. Sekitar 2,4 juta (86,3%) dari kematian ini dikarenakan penyakit akibat kerja, sementara
lebih dari 380.000 (13,7%) dikarenakan kecelakaan kerja (ILO 2018). Menurut data Labour
Force Survey (LFS), pada tahun 2017 kasus Musculoskeletal Disorders menempati urutan
kedua dengan rata—rata prevalensi 469.000 kasus atau 34,54% selama 3 tahun terakhir dari
semua kasus penyakit akibat kerja yang ada (Keselamatan, 2019).

Berdasarkan Hasil Riset Kesehatan Dasar (2018), prevalensi penyakit MSDs di Indonesia
yang pernah diagnosis oleh tenaga kesehatan yaitu 11,9% dan berdasarkan diagnosis atau
gejala yaitu 24,7%. Jumlah penderita nyeri punggung bawah di Indonesia tidak diketahui pasti,
namun diperkirakan antara 7,6% sampai 37%. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2018),
terdapat 26,74% penduduk usia 15 tahun ke atas yang bekerja mengalami keluhan dan
gangguan kesehatan, hal ini diakibatkan karena semakin bertambahnya usia kekuatan otot
semakin menurun (Kemenkes RI, 2019).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Kampar Tahun (2022), prevalensi penyakit
sistem MSDs yang pernah diagnosis oleh tenaga kesehatan yaitu kelompok umur 20-44 tahun
sebesar 3.294 kasus. Kelompok umur 45-54 tahun sebesar 3.905 kasus dan kelompok umur 55-
59 tahun sebesar 3.021 kasus. Total keselurahan yang diagnosis menderita penyakit sistem
musculoskeletal di Kabupaten Kampar berjumlah 10.220 kasus selama satu tahun terakhir dari
semua kasus penyakit akibat kerja yang ada (Dinkes Kabupaten Kampar, 2023).

Hubungan postur kerja dengan musculoskeletal disorders ialah salah satu postur kerja yang
timbulkan MSDs dimana keluhan musculoskeletal disorders berupa rasa nyeri pada bagian
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sendi, otot, ligament, tulang rawan, rangka, saraf. Timbulnya gangguan tersebut menyebabkan
kurangnya konsentrasi ketika bekerja, kelelahan hingga turunnya produktivitas. Hal ini
mengakibatkan cidera pada leher, tulang belakang, bahu, pergelangan tangan, dan lain-lain
(Helmi, 2013).

Dari hasil survey awal yang dilakukan terhadap 10 orang pekerja pengrajin kayu dengan
metode wawancara dan observasi pada tanggal 16 Februari 2023, terdapat pekerja yang
mengalami keluhan musculoskeletal disorders dengan tingkat kejadian yang berbeda-beda.
Dari hasil wawancara didapatkan bahwa 5 orang mengalami keluhan dibagian sakit lengan dan
pergelangan tangan, 1 orang mengalami keluhan dibagian sakit siku dan paha, 6 orang
mengalami keluhan dibagian sakit bahu dan kaki, 7 orang mengalami keluhan dibagian sakit
pinggang dan betis, dan 3 orang mengalami keluhan dibagian sakit leher dan sakit pergelangan
kaki. Hal ini disebabkan oleh posisi kerja pengrajin kayu yang tidak ergonomis dan beban kerja
yang terlalu berat dengan durasi pembebanan yang panjang saat bekerja.

Berdasarkan tujuan penelitian maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan postur kerja dengan keluhan musculoskeletal disorders
(MSDs) pada pengrajin kayu di Kecamatan Bangkinang Kota Kabupaten Kampar tahun 2023.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan analitik kuantitatif dengan desain penelitian cross
sectional. Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Bangkinang Kecamatan Bangkinang Kota
Kabupaten Kampar pada tanggal 08-19 Juni 2023. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh
pekerja pengrajin kayu di Kelurahan Bangkinang Kecamatan Bangkinang Kota Kabupaten
Kampar sebanyak 42 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total
sampling.data diperoleh dengan menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dari
kuesionernya. Analisis data menggunakan univariat dan analisis bivariat.

HASIL

Analisis Univariat
Tabel 1 Distribusi Karakteristik Responden

No Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persentase (%)
Umur
21-30 tahun 8 4,8

1 31-40 tahun 17 40,7
41-50 tahun 11 26,4
51-60 tahun 6 14,4
Total 42 100
Lama Bekerja

5 1-5 Tahun 15 35,6
6-10 Tahun 23 58,8
11-15 Tahun 4 9,5
Total 42 100
Bagian Kerja
Pengukuran Kayu 11 26,2

3 Pemotong Kayu 14 33,3
Penghalusan 9 21,4
Mencat 7 16,7
Service Alat 1 2,4
Total 42 100

Pendidikan Terakhir
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Rendah:

4 SD, SMP 21 50,0
Tinggi:
SMA/SMK 21 50,0
Total 42 100

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa sebagian besar responden berumur berusia 31-
40 tahun sebanyak 17 orang (40,7%), lama bekerja 6-10 tahun sebanyak 23 orang (58,8%),
bagian kerja pemotong kayu sebanyak 14 orang (33,3%) dan pendidikan terakhir responden
pendidikan rendah sebanyak 21 orang (50%) dan pendidikan tinggi sebanyak 21 orang (50%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Tentang Postur Pada Pengrajin Kayu di Kelurahan
Bangkinang Kecamatan Bangkinang Kota Kabupaten Kampar Tahun 2023

Postur Kerja Frekuensi Persentase%
Tidak Berisiko 15 35
Berisiko 27 64
Total 42 100

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 42 responden pekerja pengrajin kayu di
Kelurahan Bangkinang yang memiliki postur kerja berisiko sebanyak 27 responden (64%).

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Tentang Keluhan Musculoskeletal Disorders (Msds)
Pada Pengrajin Kayu di Kelurahan Bangkinang Kecamatan Bangkinang Kota
Kabupaten Kampar Tahun 2023

Jenis keluhan Frekuensi Persentase%
lya 24 57

Tidak 18 42

Total 42 100

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa dari 42 responden pekerja pengrajin kayu di
kelurahan Bangkinang yang mengalami MSDs sebanyak 24 responden (57%).

Analisa Bivariat
Analisis Bivariat ini gambaran yang berhubungan dengan keluhan. Sehingga hasil analisis
disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4 Hubungan Postur Kerja dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada
Pekerja Pengrajin Kayu di Kelurahan Bangkinang Kecamatan Bangkinang Kota
Kabupaten Kampar Tahun 2023

Keluhan MSDs

Postur Kerja Ya Tidak Total POR Salue
n % n % n %

Berisiko 19 70,4 8 29,6 27 100

Tidak Berisiko 5 333 10 667 15 100 046 4750

Total 24 100 18 100 42 100

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa dari 27 responden dengan postur kerja berisiko
yang tidak mengalami MSDs sebanyak 8 responden (29,6%). Sedangkan dari 15 responden
dengan postur kerja tidak berisiko yang mengalami keluhan MSDs sebanyak 5 responden
(33,3%). Berdasarkan hasil uji statistic Chi Square diperoleh p-value = 0,046 < 0,05 yang
artinya ada hubungan antara postur kerja dengan keluhan musculoskeletal disorders pada
pekerja pengrajin kayu di Kelurahan Bangkinang Kecamatan Bangkinang Kota Kabupaten
Kampar Tahun 2023.
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PEMBAHASAN

Hubungan Postur Kerja dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada
Pekerja Pengrajin Kayu di Kelurahan Bangkinang Kecamatan Bangkinang Kota
Kabupaten Kampar Tahun 2023

Berdasarkan hasill penelitian yang dilakukan di pekerja pengrajin kayu di Kelurahan
Bangkinang Kecamatan Bangkinang Kota Kabupaten Kampar Tahun 2023, diperoleh hasil dari
42 responden terdapat 27 responden dengan postur kerja berisiko yang tidak mengalami MSDs
sebanyak 8 responden (29,6%). Sedangkan dari 15 responden dengan postur kerja tidak
berisiko yang mengalami keluhan MSDs sebanyak 5 responden (33,3%). Berdasarkan hasil uji
statistic Chi-Square, dipeoleh p-value = 0,046 < 0,05 yang artinya ada hubungan postur kerja
dengan keluhan musculoskeletal disorders pada pekerja pengrajin kayu di Keluraha
Bangkinang Kecamatan Bangkinang Kota Kabupaten Kampar Tahun 2023. nilai Prevalence
Odd Ratio (POR) = 4,750 artinya pekerja dengan postur kerja berisiko 5 kali untuk mengalami
keluhan MSDs dibandingkan pekerja postur kerja tidak berisiko.

Menurut asumsi penelitian dari 8 responden dengan postur kerja berisiko tetapi mengalami
keluhan MSDs disebabkan responden mempunyai postur kerja tidak ergonomis seperti leher
menekuk, batang tubuh cenderung membungkuk, lengan atas diangkat dan pergelangan tangan
menggengam saat melakukan aktivitas bekerja, artinya terdapat pembebanan otot bagian tubuh.
Postur kerja yang tidak ergonomis dan penggunan alat dalam durasi yang lama dan gerakan
berulang menjadi salah satu penyebab munculnya keluhan musculoskeletal. Sedangkan 5
responden postur kerja tidak beresiko tapi tidak mengalami MSDs disebabkan pekerja bekerja
dalam postur kerja yang tidak menyimpang dari posisi normal. Pekerja bekerja dengan
menggunakan alat dalam durasi yang tidak lama dan gerakan yang dilakukan tidak berulang-
ulang dan itulah salah satu tidak munculnya keluhan musculoskeletal.

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian (Pratiwi, 2021) yang menunjukkan bahwa dari
47 responden yang mengalami keluhan tingkat ringan sebanyak 33 responden (70,2%), 12
responden (25,5%) keluhan sedang dan 2 responden (4,5%) dengan keluhan berat. Berdasarkan
hasl statistik Chi Square diperoleh p value = 0,024 < 0,05 yang artinya ada hubungan antara
postur kerja dengan keluhan MSDs.

Postur kerja ialah variabel yang diyakini mempengaruhi terjadinya Musculoskeletal
Disorders (MSDs) sebagai aspek pengukuran untuk menentukan tingkat keluhan MSDs
berdasarkan metode ManTRA meliputi waktu total, durasi, waktu siklus, kekuatan, kecepatan
dan getaran. Dengan melihat keempat bagian tubuh tersebut, maka dapat ditentukan bagian
tubuh mana yang berisiko terkena keluhaan sampai tidak mengalami keluhan MSDs. Sebagai
akibatnya bisa dilakukan perbaikan untuk mengurangi risiko cedera. Bila posisi kerja yang baik
adalah posisi duduk, melihat ke bawah atau condong ke depan (kanan atau Kiri), kebelakang
atau memaksakan posisi kerja yang sesuai dengan pekerjaan yang akan dilakukan (Icha, 2023).

Postur kerja yang menyimpang secara signifikat terhadap postur kerja normal dapat
menyebabkan tekanan mekanis lokal pada otot, ligament, dan persendian. Hal ini
mengakibatkan cedera pada leher, bahu, pergelangan tangan dan lain-lain. Namun meski posisi
kerja terlihat nyaman saat bekerja, ternyata juga bisa berisiko saat bekerja berjam-jam. Duduk
dan berdiri seprti pekerja kantoran dapat menyebabkan masalah punggung, leher, dan bahu,
serta terjadi penumpukan darah di kaki jika kehilangan Kendali penuh (Pratiwi, 2021).

Musculoskeletal Diserders (MSDs) ialah ganguan pada sistem MSDs yang menimbulkan
gejala berupa kerusakan kerusakan saraf dan pembuluh darah di berbagai bagian tubuh seperti
leher, bahu, pergelangan tangan, pinggang, lutut, dan tumit. Menurut WHO penyakit MSDs
disebabkan oleh berbagai faktor risiko yang juga dapat memperberat penyakit ini, diantarnya
faktor individu, pekerjaan atau biomekanik dan faktor psikososial (Pratiwi, 2021).
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Pekerja pengrajin kayu di Kelurahan Bangkinang masih banyak yang menderita bagian
tubuh seperti nyeri punggung, bahu, lengan hingga pergelangan tangan akibat sikap kerja yang
kurang baik. Dan jika ini dibiarkan terus-menerus dapat menyebabkan nyeri jangka Panjang
dan nyeri terus-menerus bahkan kelumpuhan. Oleh karena itu perlunya perbaikan posisi kerja
yang diawali dengan melatih dan memberikan edukasi terhadap pekerja agar dapat bekerja
dengan baik dan normal

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan melihat hubungan postur kerja dengan keluhan
Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja pengrajin kayu dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden mengalami postur kerja berisiko, selanjutnya sebagian besar
responden mengalami keluhan MSDs. Terdapat ada hubungan antara postur kerja dengan
keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja pengrajin kayu di Kelurahan
Bangkinang Kecamatan Bangkinang Kota Kabupaten Kampar Tahun 2023.
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